EVALUASI SISTEM PENERIMAAN KAS DARI PENJUALAN EKSPOR 

PADA CV MUGIHARJO FURNITURE by Hidayati, Nur
EVALUASI SISTEM PENERIMAAN KAS DARI PENJUALAN EKSPOR 





Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan 






PROGRAM STUDI DIPLOMA III AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2009 
  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
Tugas Akhir dengan judul EVALUASI SISTEM PENERIMAAN KAS DARI 
PENJUALAN EKSPOR PADA CV MUGIHARJO FURNITURE telah disetujui 
oleh Dosen Pembimbing untuk diujikan guna mencapai derajat Ahli Madya 





Surakarta, Juni 2009 
 











  iii 
HALAMAN PENGESAHAN 
 
Telah disetujui dan diterima baik oleh tim penguji 
 
Tugas Akhir Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret guna melengkapi  
 
Tugas-tugas dan memenuhi syarat untuk memperoleh gelar  
 






Surakarta, Juni 2009 
 
Tim Penguji Tugas Akhir 
1. Agus Widodo SE, MSi, Ak       (   ) 
Penguji 
2. Ninuk Retnowati SE, Ak           (   ) 
    Dosen Pembimbing 
 
 
  iv 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Jika kamu menciptakan tindakan kamu menciptakan kebiasaan. Jika kamu 
menciptakan kebiasaan, kamu menciptakan karakter. Jika kamu menciptakan 
karakter, kamu menciptakan nasib.” Andre Maurois 
“Masa depan harus dipikirkan, direncanakan, dan dipersiapkan sebaik-baiknya 
tetapi jangan sekali-kali khawatirkan hari esok.” 
“Belajarlah dari masa lalu, lakukanlah hari ini, dan berharaplah hari esok. Jangan 
pernah berhenti mempertanyakan sesuatu.” Albert Einsten 
 “Ketika satu pintu tertutup, pintu lain terbuka, namun kadang kita melihat dan 
menyesali pintu yang tertutup tersebut terlalu lama hingga kita tidak melihat pintu 
lain yang telah terbuka” Alexander Graham Bell 
 
 
Penulis persembahkan kepada : 
Ø Tuhan Yang Maha Esa sebagai rasa syukur 
atas segala nikmat 
Ø Bapak Ibuku tersayang 
Ø Adikku Dwi Junianto 
Ø Seseorang yang selalu menemaniku 
Ø Teman-teman D III angkatan 2006 
Ø Almamater 
 
  v 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 
SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tugas akhir dengan judul “EVALUASI SISTEM 
PENERIMAAN KAS DARI PENJUALAN EKSPOR PADA CV 
MUGIHARJO FURNITURE” ini dengan baik. Tugas akhir ini disusun untuk 
memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Ahli Madya Program 
Diploma III Akuntansi. 
Penulis menyadari bahwa keberhasilan penyusunan Tugas Akhir ini tidak 
lepas dari bantuan berbagai pihak, baik berupa moral maupun material. Oleh 
karena itu  dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan ungkapan 
terima kasih yang tulus kepada: 
1. Prof. Dr. Bambang Sutopo, M.Com., Ak., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Drs. Santoso Tri Hananto, M.Si, AK., selaku Ketua Program Diploma III 
Fakultas Ekonomi  Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Sri Murni, SE., M.Si., AK., selaku Ketua Program Diploma III Akuntansi 
Keuangan  Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
  vi 
4. Ninuk Retnowati SE, Ak, selaku pembimbing tugas akhir yang di sela–
sela kesibukannya telah memberikan bimbingan dan arahan sejak awal 
hingga akhir penulisan Tugas Akhir ini. 
5. Bapak dan Ibu staf pengajar Fakultas Ekonomi UNS, terima kasih atas 
segala bimbingan selama penulis menempuh studi. 
6. Bapak Mugianto, Bapak Gurawan dan seluruh staf karyawan CV 
MUGIHARJO yang telah memberi ijin dan membantu penulis 
mengumpulkan data-data dan membimbing penulis hingga dapat 
menyelesaikan Tugas Akhir ini.  
7. Bapak dan Ibuku yang selalu memantau perkembangan Tugas Akhir ku 
dan mendoakan untuk keberhasilanku. Terimakasih. 
8. Buat Adikku Juni yang selalu mendengarkan keluh kesah ku. Makacih ya. 
9. Buat teman-temanku Ratih (My best fiend), Septi, Rizki, Yazi, Dinar, 
Ririn, Nurul, Purwanti, Ainun dan semua teman-teman yang tidak dapat 
aku sebutin satu per satu, makasih buat persahabatannya. 
10. Thanks to “my soulmate” you are spirit in my soul”….makasih udah 
mensupportku dan mendorongku untuk selalu optimis. Makasih juga udah 
nganterin aku kemana saja. Makasih atas doa, cinta, dan pengertiannya 
selama ini. 




  vii 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Tugas Akhir ini banyak kelemahan 
dan kekurangan karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan penulis miliki. 
Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun 
demi kesempurnaan Tugas Akhir ini.  
Akhirnya dengan segala kerendahan hati penulis berharap semoga Tugas 
Akhir ini dapat bermanfaat dan berguna bagi mahasiswa Universitas Sebelas 
Maret khususnya dan semua pembaca pada umumnya.  




Surakarta,       Juni 2009 
 
 









  viii 
DAFTAR ISI 
 
               Halaman 
HALAMAN JUDUL.......................................................................................  i 
ABSTRAK......................................................................................................  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN .......................................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  iv 
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN.............................................  v 
KATA PENGANTAR ...................................................................................  vi 
DAFTAR ISI ..................................................................................................  ix 
DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xii 
DAFTAR GAMBAR .....................................................................................  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................     xiv 
BAB I  PENDAHULUAN 
A.  Gambaran Umum Perusahaan........................................................... 1 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan................................................... 1  
2. Tujuan Perusahaan .................................................................... 3  
3. Personalia Perusahaan ............................................................... 4 
4. Struktur Organisasi Perusahaan dan Deskripsi Jabatan ............ 6 
5. Bidang Produksi Perusahaan..................................................... 10 
6. Bidang Pemasaran Perusahaan.................................................         11  
  ix 
B.  Latar Belakang Masalah ……………………………………….....  11  
C. Perumusan Masalah ........................................................................ 15 
D.  Tujuan Penelitian ............................................................................  15 
E.  Manfaat Penelitian ...........................................................................  15 
BAB II  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Ekspor  ........................................................ ............. 17 
2. Pengertian Sistem dan Prosedur  ................................... ............ 20 
3. Pengertian Sistem Akuntansi  ....................................... ............. 21 
4. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas  .............................. ............. 23 
5. Sistem Pengendalian Intern  .......................................... ............ 28 
B. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Sistem Penerimaan Kas CV MUGIHARJO  ........................... .. 30 
2. Evaluasi Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Ekspor pada 
CV MUGIHARJO …………………………………………… 48 
BAB III  TEMUAN 
A.  Kelebihan  ............................................................................... ......... 52 
B.  Kelemahan  ............................................................................... ....... 53 
 
  x 
BAB IV  PENUTUP  
A.  Kesimpulan  ............................................................................... ...... 55 





















  xi 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel  1.1  Jumlah tenaga kerja…………………………………………….. 4 
Tabel 1.2 Nama, macam dan warna produk yang dihasilkan CV 



















  xii 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar  1.1  Struktur Organisasi CV MUGIHARJO .................................... 6 
Gambar  1.2  Bagan alir sistem penerimaan kas dari penjualan ekspor pada  



















  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 Surat Keterangan 
Lampiran 2 Surat Pernyataan 
Lampiran 3 Rencana Kerja 
Lampiran 4 Bukti Serah Terima Produk 
Lampiran 5 Packing List 
Lampiran 6 Invoice 
Lampiran 7 Shipping Intruction 
Lampiran 8 Pemberitahuan Ekspor Barang 
Lampiran 9 Persetujuan Ekspor 
Lampiran 10 Surat Keterangan Asal 
Lampiran 11 Bill of Lading 
Lampiran 12 Certificate of  Fumigation 
Lampiran 13  Jurnal Penerimaan Kas 












A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
      CV MUGIHARJO merupakan perusahaan pengelola kayu yang 
dulunya bernama UD. MUGIHARJO yang didirikan oleh Bapak Mugianto 
pada tanggal 17 Mei 1998. Selain sebagai pemilik, bapak Mugianto juga 
merangkap sebagai pimpinan perusahaan. Pada waktu perusahaan berdiri, 
kegiatan perusahaan masih sejenis dengan industri kecil, dimana 
kegiatannya hanya membuat produk mentah yang berasal dari kayu 
mahoni, yang kemudian dikirim ke perusahaan reproduksi mebel ekspor 
(perusahaan hanya sebagai supplier). Pada waktu itu karyawan hanya 
berjumlah 5 orang dan berasal dari sekitar Boyolali dan produk yang 
dihasilkan setiap minggunya adalah 6-9 pcs. Semua biaya yang digunakan 
untuk produksi berasal dari modal sendiri Rp 15.000.000,00 (lima belas 
juta rupiah). 
Pada awal tahun 1999 perusahaan mendapat penawaran dari rekan 
kerjanya untuk melakukan kegiatan ekspor sendiri sehingga perusahaan 
merintis dan mengembangkan usahanya. Untuk mengembangkan usaha 
tersebut, perusahaan melakukan perluasan lokasi untuk kegiatan produksi 
yaitu dengan menyewa rumah sekitar desa tempat tinggal perusahaan yaitu 
di Dukuh Kantongan, Desa Kragilan, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten 
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Boyolali. Perusahaan juga menambah perlengkapan, peralatan, dan untuk 
penambahan modal dilakukan penarikan saham yang terdiri dari 4 orang. 
Pada bulan Maret 1999, seluruh kegiatan perusahaan sudah dapat 
dijalankan dengan baik. Produk dikirim ke negara Perancis dengan 
kapasitas 1 kontainer setiap bulan. 
Di dalam perjalanannya, perusahaan tidak terlepas dari berbagai 
permasalahan. Perusahaan pernah mengalami masalah tentang produk 
yang banyak mengalami kerusakan (baik itu rusak di dalam kontainer 
maupun rusak karena kualitas barang yang kurang bagus), sehingga pihak 
buyer meminta ganti rugi produk yang rusak tersebut sebanyak 2 
kontainer. Masalah tersebut meninggalkan complain antara penanam 
saham, sehingga sekitar bulan Agustus 2000 saham-saham mereka dijual, 
kemudian semua saham dibeli Bapak Mugianto. Masalah ini dijadikan 
sebagai pengalaman sehingga kualitas produk diperbaiki. 
Setelah terjadi hal tersebut diatas, perusahaan berusaha untuk 
meningkatkan kualitas produknya dan mendapatkan buyer dari Swedia. 
Kemudian untuk menambah modal perusahaan mengajukan pinjaman ke 
Bank Rakyat Indonesia. Dengan modal tersebut dibangunlah gedung untuk 
kegiatan produksi. Seiring dengan berjalannya waktu, order yang diterima 
perusahaan semakin banyak dan harus dipenuhi tepat waktu. Perusahaan 
mengajukan pinjaman modal lagi pada Bank Rakyat Indonesia untuk 
mencukupi kuantitas produksi. CV MUGIHARJO mempunyai Ijin Usaha 
No. 44/KDPP.11.32/2.2/IX/2002, Tanda Daftar Perusahaan (TDP) No. 
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1335602806, dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No. 
07.125.253.0.526.000. Pada tahun 2004, dibangun gedung baru dengan 
nama CV MUGIHARJO FURNITURE yang menjadi perusahaan 
berkembang sampai saat ini. Dalam perusahaan, kantor dan pabrik terletak 
dalam satu lokasi yaitu di Kanthongan, Kragilan, Mojosongo, Boyolali, 
Kode Pos 57372, Jawa Tengah, Indonesia, Phone/Fax (0276) 324620.  
 
2. Tujuan Perusahaan 
Selain bertujuan untuk memperoleh keuntungan dari usaha, seperti 
tujuan-tujuan perusahaan beroperasi pada umumnya, perusahaan ini juga 
mempunyai beberapa tujuan lain, yaitu : 
a. Tujuan ke dalam: 
1) Membuka peluang usaha di bidang pengelolaan kayu (furniture) 
2) Meningkatkan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 
b. Tujuan ke luar: 
1) Meningkatkan perekonomian nasional 
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3. Personalia Perusahaan 
a. Jumlah tenaga kerja 
Tabel 1.1 Jumlah tenaga kerja CV MUGIHARJO 
No Bagian Jumlah 
1 Staff  perusahaan 22 orang 
2 Perakitan 41 orang 
3 Finishing cat 14 orang 
4 Packing 5 orang 
5 Peralatan 3 orang 
6 Cleaning Service 3 orang 
7 Killen Dry / Oven 3 orang 
8 Amplas dasar 19 orang 
9 Sopir 1 orang 
10 Keamanan/ Satpam 4 orang 
11 Gudang dan logistik 3 orang 
12 Quality control (QC) 2 orang 
 Total 120 orang 
Sumber : CV MUGIHARJO FURNITURE 2009 
 
b. Jam kerja 
Perusahaan menetapkan aturan kerja bagi karyawan dalam 
melaksanakan kegiatan opersional perusahaan. Karyawan bekerja dari 
hari senin sampai jumat, apabila terdapat banyak order dan harus 
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segera dikirim, maka karyawan akan bekerja lembur untuk  
menyelesaikan order tersebut. Adapun waktu bekerja CV 
MUGIHARJO adalah sebagai berikut : 
Senin-Kamis 
Jam kerja  : 07.30 – 16.00 
Jam istirahat : 11.30 – 13.00 
Jumat 
Jam kerja  : 07.30 – 16.00 
Jam istirahat : 11.00 – 13.00 
 
c. Sistem penggajian 
Sistem penggajian perusahaan adalah harian lepas dan borongan. 
Sistem borongan terdapat pada bagian perakitan. Untuk staff 
perusahaan penggajiannya sama dengan penggajian lepas, yang 
membedakan adalah untuk staff perusahaan setiap bulan dan untuk 
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4. Struktur Organisasi Perusahaan dan Deskripsi Jabatan 
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b. Deskripsi Jabatan 
1) Pimpinan Perusahaan 
Merupakan pemilik perusahaan yang tugas utamanya 
memimpin segala kegiatan perusahaan untuk mencapai sasaran 
yang diharapkan, mengkoordinasi aktivitas perusahaan, 
bertanggungjawab atas manajemen perusahaan, dan membuat 
kebijakan perusahaan. 
2) Bagian Gudang dan Perencanaan 
Bertugas untuk mengurusi penerimaan dan pengeluaran bahan 
baku dan membawahi 3 departemen yang tanggungjawabnya 
langsung kepada bagian gudang dan perencanaan, yaitu : 
a) Departemen gudang material 
Bertugas dalam pemilihan bahan baku yang akan digunakan 
dalam produksi dan melakukan pengawasan terhadap 
persediaan dalam perusahaan. 
b) Departemen pengeringan material kayu 
Bertugas untuk mengurusi dalam hal pengeringan bahan baku 
sebelum digunakan dalam proses produksi. 
c) Departemen gudang produk 
Bertugas untuk mendata produk dan menyimpan produk jadi 
dan membuat laporan stok barang jadi. 
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3) Bagian Produksi 
Bertugas untuk memproduksi barang atau produk. Bagian 
produksi membawahi 4 departemen yang mempunyai 
tanggungjawab langsung kepada bagian produksi, yaitu : 
a) Departemen peralatan 
Bertugas untuk menyediakan peralatan dalam proses produksi. 
b) Departemen komponen 
Bertugas dalam penyesuaian kayu sesuai dengan ukuran 
produk yang dipesan dan jumlah produk yang dipesan dengan 
tidak mengabaikan kualitas kayu. 
c) Departemen perakitan 
Bertugas dalam perakitan produk. 
d) Departemen finishing 
Bertugas menyelesaikan produk sehingga menjadi produk jadi 
termasuk di dalamnya pengepakan dan pengecatan. 
4) Bagian Keuangan 
Bertugas untuk mengurusi keuangan perusahaan. Bagian keuangan 
membawahi 4 departemen yang bertanggungjawab langsung 
kepada bagian keuangan, yaitu : 
a) Departemen keuangan 
Tugas utamanya mengelola keuangan perusahaan baik dalam 
pengeluaran maupun penerimaan kas, termasuk di dalamnya 
pembagian gaji karyawan. 
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b) Departemen akuntansi 
Bertugas menyelenggarakan pencatatan transaksi keuangan 
perusahaan termasuk penyusunan laporan keuangan 
perusahaan. 
c) Departemen logistik (pengadaan) 
Bertugas melakukan pembelian bahan baku. 
d) Departemen ekspor 
Bertugas mengurusi ekspor barang dagangan yaitu mulai dari 
pemesanan kontainer sampai dengan pengurusan dokumen-
dokumen ekspor. 
5) Bagian Personalia 
Tugas utamanya menjalankan segala kegiatan yang 
berhubungan dengan masalah kepegawaian dan sebagai penyedia 
informasi. Bagian personalia membawahi 2 departemen  yaitu : 
a) Departemen administrasi dan umum 
Bertugas menangani kegiatan yang sifatnya administratif 
b) Departemen keamanan  
Tugas utamanya adalah menjaga keamanan perusahaan. 
6) Bagian Pemasaran 
Tugasnya berkaitan erat dengan masalah penjualan barang hasil 
produksi perusahaan. Bagian pemasaran membawahi departemen 
pemasaran yang tanggungjawabnya langsung kepada bagian 
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pemasaran dan tugas utamanya memasarkan produk dan menerima 
order dari pembeli. 
 
5. Bidang Produksi Perusahaan 
a. Produk mebel yang dihasilkan pada CV MUGIHARJO adalah : 
Tabel 1.2 
Nama, macam, dan warna produk yang dihasilkan CV. MUGIHARJO  
Nama Macam Produk Warna Produk 
Produk 
Almari Almari pakaian, almari tamu,       Antique white, coffe                       
 rak buku         brown, sianghai brown,          
            teak brown 
Meja Meja tamu, meja makan, meja      Antique white, coffe  
kerja, meja TV, meja lampu       brown, sianghai     
          brown,      teak brown 
Kursi Kursi tamu, kursi makan       Antique white, coffe  
           brown, sianghai brown, 
           teak brown   
   
b. Jenis bahan yang digunakan 
Untuk menjaga kualitas produk, CV. MUGIHARJO memilih jenis-
jenis bahan yang baik dalam pembuatan produk mebel. Bahan utama 
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yang digunakan adalah kayu mahoni dan bahan pembantunya yaitu 
triplek, paku, lem B4, melamine, thines, dan accessories. 
 
6. Bidang Pemasaran Perusahaan 
Penjualan produk mebel CV. MUGIHARJO dilakukan di dalam dan di 
luar negeri, tetapi sebagian besar dilakukan dengan cara ekspor ke luar 
negeri. Promosi dagang melalui internet dan pameran dagang furniture di 
Jakarta. Negara tujuan ekspor adalah Perancis, Swedia, dan Norwegia 
yang sampai saat  ini sudah menjadi pelanggan tetap dan sudah menjalin 
hubungan kerjasama cukup lama, sehingga sudah terjalin rasa saling 
percaya antara kedua belah pihak.  
 
B. Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan baik itu perusahaan besar, perusahaan menengah dan 
perusahaan kecil perlu sistem informasi akuntansi dalam setiap kegiatan 
usahanya. Perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya perlu 
mengadakan suatu sistem yang baik guna memperlancar jalannya kegiatan 
perusahaan tersebut. Sistem itu sendiri pada dasarnya adalah sekelompok 
unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya yang berfungsi bersama-
sama untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi, 2001 : 3). Sistem sangat 
berguna sekali bagi perusahaan karena didalam sistem peristiwa atau kegiatan 
yang terjadi dalam suatu perusahaan direkam, digambarkan, atau dijelaskan 
sehingga dapat membantu dalam pengawasan, pengontrolan, dan dapat 
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memperlancar jalannya kegiatan suatu perusahaan. Untuk mencapai maksud 
tersebut maka perlu perencanaan dan pelaksanaan sistem yang baik, efektif, 
dan efisien. Setiap sistem dibuat untuk menangani sesuatu yang berulang kali 
atau yang secara rutin terjadi, sehingga pada perusahaan perlu dibuat desain 
sistem secara tertulis yang bertujuan untuk mengkomunikasikan secara tertulis 
kepada pemakai informasi dan dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan kegiatan usahanya. Perencanaan dan pelaksanaan sistem yang 
baik akan mencerminkan kokohnya suatu perusahaan.  
Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari wilayah pabean suatu 
negara ke wilayah pabean negara yang dituju ( PPEI, 2009 ). Ekspor 
merupakan bagian yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia karena 
dengan adanya kegiatan ekspor tersebut dapat memperluas lapangan kerja 
serta dapat menghasilkan devisa. Melalui peningkatan dan pengembangan 
ekspor daerah diharapkan disamping memperoleh devisa juga dapat 
meningkatkan investasi yang bisa meningkatkan pendapatan masyarakat. Oleh 
karena itu sering dikatakan bahwa ekspor adalah penggerak roda 
perekonomian. Pelaksanaan perdagangan internasional lebih rumit bila 
dibandingkan dengan perdagangan dalam negeri. Permasalahan yang 
dihadapipun juga lebih kompleks. Hal ini mengharuskan setiap pelaku 
perdagangan internasional terutama eksportir dan importir untuk menetapkan 
kebijakan-kebijakan dalam transaksi ekspor impor yang tidak merugikan 
kedua belah pihak melalui perjanjian bersama dalam sales contract. Sales 
contract adalah kesepakatan antara eksportir dan importir untuk melakukan 
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perdagangan barang sesuai dengan persyaratan yang disepakati bersama. 
Pemerintah menganggap ekspor yang  kuat akan sangat penting untuk 
ekonomi yang sehat, maka beberapa negara menyediakan aneka dukungan 
kepada para eksportir seperti bantuan tenaga ahli sampai pada kredit ekspor. 
Untuk itu dalam pelaksanaan ekspor baik dalam sistem penjualan maupun 
penerimaan kas harus dilakukan sebaik mungkin dan disesuaikan dengan 
sistem informasi yang terkait. Penerimaan kas merupakan suatu kegiatan 
perusahaan yang sangat penting karena hal ini merupakan salah satu tujuan 
perusahaan yaitu mendapatkan laba atau keuntungan dalam penjualan, oleh 
karena itu diperlukan suatu sistem pengolahan data penerimaan kas yang baik. 
CV. MUGIHARJO adalah produsen mebel yang berorientasi ekspor. Jenis 
produk yang dihasilkan adalah meja, kursi, almari, mirror. Perusahaan ini 
memproduksi barang-barangnya dengan memanfaatkan kekayaan alam yaitu 
berasal dari kayu yang diolah menjadi furniture. Sebagian besar penerimaan 
kasnya berasal dari penjualan ekspor. Kas adalah aktiva yang tidak produktif, 
oleh karena itu harus dijaga supaya jumlah kas tidak terlalu besar sehingga 
tidak ada “idle cash”. Karena sifat kas yang sangat mudah untuk 
dipindahtangankan dan tidak dapat dibuktikan pemiliknya, maka kas mudah 
digelapkan. Oleh karena itu perlu diadakan pengawasan yang ketat terhadap 
kas. Pada umumnya suatu sistem pengawasan intern terhadap kas akan 
memisahkan fungsi-fungsi penyimpanan, pelaksana dan pencatatan (Zaki 
Baridwan : 85). Selain itu juga dibutuhkan suatu sistem informasi penerimaan 
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kas yang dapat meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam panyampaian 
informasi.  
Dalam sistem informasi penerimaan kas dari hasil ekspor CV 
MUGIHARJO sistem pembayaran yang digunakan dengan Telegrafic 
Transfer (TT) dimana setiap ada order buyer harus mengirimkan uang muka 
sebesar 25%. Sistem pembayaran ini hanya atas dasar kepercayaan antara 
eksportir dan importir. Dengan sistem yang dilakukan oleh perusahaan 
tersebut masih mempunyai banyak resiko. Selain hal ini CV MUGIHARJO 
juga sering mengalami keterlambatan dalam penerimaan kas, sehingga harus 
menahan dokumen-dokumen ekspor yang harus dikirim ke buyer. Hal ini 
dapat merugikan bagi perusahaan karena akan menghambat proses yang lain 
yang akan berpengaruh pada kegiatan ekspor selanjutnya. Pada CV 
MUGIHARJO juga belum terdapat desain sistem penerimaan kas dari hasil 
ekspor secara tertulis, padahal perusahaan tersebut sudah sering melakukan 
kegiatan ekspor. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis ingin mengangkat 
masalah tersebut dan menyusun dalam sebuah laporan yang berjudul 
“EVALUASI SISTEM PENERIMAAN KAS DARI PENJUALAN 
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C. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem penerimaan kas dari penjualan ekspor pada CV 
MUGIHARJO ? 
2. Apa saja kelebihan dan kelemahan sistem penerimaan kas dari penjualan 
ekspor pada CV MUGIHARJO ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Atas dasar latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka tujuan dari 
penulisan karya ilmiah ini adalah : 
1. Untuk mengetahui sistem penerimaan kas dari penjualan ekspor pada CV 
MUGIHARJO. 
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan sistem penerimaan kas dari 
penjualan ekspor pada CV MUGIHARJO. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Sebuah penelitian dapat dikatakan mempunyai nilai apabila sebuah 
penelitian itu dapat memberikan manfaat bagi pembaca. Adapun manfaat yang 




  xxix 
a. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 
penyusunan desain sistem penerimaan kas dari penjualan ekspor secara 
tertulis. 
b. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan 
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BAB II 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Landasan Teori  
1. Pengertian Ekspor 
 Ada beberapa pengertian ekspor yang berkembang di lingkungan 
masyarakat umum diantaranya adalah sebagai berikut: 
 Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang-barang dari peredaran 
masyarakat dan mengirimkan barang-barang tersebut ke luar negeri sesuai 
ketentuan pemerintah dengan mengharapkan pembayaran dalam bentuk 
valuta asing (Amir, MS, 2004:100). 
 Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari wilayah pabean 
suatu negara ke wilayah pabean negara yang dituju ( Makalah PPEI , 
2009).  
 Tujuan setiap usaha bisnis adalah mencari laba. Dengan laba, perusahaan 
dapat mempertahankan hidupnya. Laba dapat diperoleh dari menjual 
barang hasil produksinya baik yang dilakukan di dalam negeri maupun 
luar negeri (ekspor). Tujuan kegiatan ekspor antara lain : 
a. Meningkatkan laba perusahaan melalui perluasan pasar serta untuk 
memperoleh harga jual yang lebih baik (optimalisasi laba). 
b. Membuka pasar baru di luar negeri sebagai perluasan pasar domestik 
(membuka pasar ekspor). 
c. Memanfaatkan kelebihan kapasitas terpasang. 
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d. Membiasakan diri bersaing dalam pasar internasional sehingga terlatih 
dalam persaingan yang ketat dan terhindar dari sebutan “jago 
kandang”.  
  Ada dua hal penting yang menyebabkan syarat pembayaran merupakan 
faktor penting dalam perdagangan internasional. Pertama, adanya 
kemungkinan resiko non-payment. Kedua, kebutuhan likuiditas. Tinggi 
rendahnya resiko pembayaran ini dapat dikendalikan melalui cara 
pembayaran yang diatur dalam setiap transaksi ekspor. 
Ada dua cara pembayaran yang biasanya digunakan dalam perdagangan 
intenasional, yaitu: 
a.  Non-Letter of credit 
1) Advance Payment 
  Yaitu suatu cara pembayaran dimana pembeli mengirimkan 
terlebih dahulu uang sejumlah yang telah disepakati dengan 
supplier melalui bank dimana supplier berdomisili dan sisanya 
dibayar sesuai dengan perjanjian. Ini berarti importir memberikan 
kredit kepada eksportir untuk mempersiapkan barang-barangnya. 
Dengan metode ini eksportir akan menikmati keuntungan dengan 
mendapatkan pembayaran dimuka, yang mana dapat digunakan 
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2) Open Account 
  Cara pembayaran ini pembiayaannya berasal dari eksportir. 
Eksportir akan mengirimkan terlebih dahulu barang yang dipesan 
oleh importir, sedangkan pembayaran baru akan diterima kemudian 
oleh eksportir. 
3) Collection 
Sistem pembayaran luar negeri dengan menggunakan 
collection lazim juga disebut bills of exchange (BOE) dengan 
menggunakan draf atau surat tagihan. 
4) Consigment atau konsinyasi 
Suatu sistem pembayaran luar negeri dengan kondisi eksportir 
mengirimkan barang terlebih dahulu ke importir, kemudian 
pembayarannya baru dilakukan oleh importir jika barang sudah 
terjual. Hak atas barang masih di tangan eksportir sampai barang 
laku dijual. 
b. Letter Of Credit (L/C) 
Surat kredit yang dikeluarkan oleh bank atas permintaan importir 
untuk memberikan hak kepada eksportir menarik wesel atas sejumlah 
uang atas nama importir. Dalam sistem pembayaran ini melibatkan 
pihak perbankkan secara aktif. Opening bank mebuat perjanjian dalam 
bentuk L/C. Dengan dibukanya L/C maka tanggung jawab pembayaran 
dari importir sudah beralih kepada bank pembuka L/C untuk 
membayar kepada eksportir. 
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Sedangkan media pembayaran yang digunakan adalah: 
a) Telegraphic transfer (T/T) 
b) Mail transfer 
c) Bank Draft 
Telegraphic transfer (T/T) merupakan cara pembayaran ekspor dengan 
pemindahan atau pengiriman uang dari satu tempat ke tempat lain melalui 
instruksi. Pengiriman dana jenis ini jelas akan mempercepat tibanya dana 
tersebut pada eksportir. Jenis pembayaran ini juga merupakan jenis 
pembayaran yang paling cepat dibandingkan dengan mail transfer yang 
penyampaian beritanya melalui surat, tibanya pengiriman juga lambat, 
namun biaya administrasi yang dipungut bank lebih ringan dibandingkan 
dengan Telegraphic transfer (T/T). suatu cara pembayaran yang tidak 
kalah pentingnya adalah dengan membeli Banker’s Draft atas nama 
penerima atau dikirim lewat pos tertentu kepada yang bersangkutan. 
Banker’s Draft sifatnya atas nama, dengan demikian jika hilang tidak 
dapat diuangkan selain dengan nama orang yang tercantum diatasnya. 
 
2. Pengertian Sistem dan Prosedur  
Menurut Cole atau Neuschel (dalam Baridwan, 1971 : 2) sistem adalah 
suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang berhubungan yang disusun 
sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu 
kegiatan atau fungsi dari perusahaan. 
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Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang 
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah 
suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam 
satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan 
secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang 
(Mulyadi, 2001:5). 
Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa suatu sistem 
terdiri jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan urutan kegiatan 
klerikal. Kegiatan klerikal yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mencatat 
informasi dalam formulir, buku jurnal, dan buku besar.  
 
3. Pengertian Sistem Akuntansi 
 Menurut Barry E. Chusing (dalam Baridwan, 1982 : 16) sistem 
informasi akuntansi adalah suatu set sumber daya manusia dan modal 
dalam suatu organisasi yang bertugas untuk menyiapkan informasi 
keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan 
dan pengolahan data transaksi. Sistem akuntansi adalah organisasi 
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
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Unsur-unsur sistem akuntansi adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi yang terkait harus sesuai dengan yang diperlukan 
b. Dokumen yang digunakan harus memadai untuk mencakup transaksi 
yang terjadi 
c. Catatan akuntansi yang  memadai sangat diperlukan untuk menyimpan 
info 
d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem dibuat untuk memudahkan 
semua pihak 
Menurut Mulyadi (2001 : 21) tujuan  umum pengembangan sistem 
akuntansi adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru 
b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 
ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur 
informasinya. 
c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, 
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi 
akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan. 
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4. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga digunakan sebagai 
ukuran dalam akuntansi. Dalam neraca, kas merupakan aktiva yang paling 
lancar, dalam arti paling sering berubah. Yang termasuk dalam kas 
menurut pengertian akuntansi adalah alat pertukaran yang dapat diterima 
untuk pelunasan utang, dan dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank 
dengan jumlah sebesar nominalnya, juga simpanan di bank atau tempat-
tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu. (Baridwan, 1992: 85). 
Sistem penerimaan kas adalah suatu jaringan prosedur yang saling 
berhubungan yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan 
kegiatan penerimaan kas suatu perusahaan.  
a. Fungsi yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas adalah: 
1) Fungsi penjualan 
Fungsi ini bertanggungjawab untuk menerima order dari pembeli, 
mengisi faktur penjualan tunai dan menyerahkan faktur tersebut 
kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran barang. 
2) Fungsi kas 
Fungsi ini bertanggungjawab sebagai penerima kas dari pembeli. 
3) Fungsi gudang 
Fungsi ini bertanggungjawab menyiapkan barang yang dipesan 
oleh buyer, serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi 
pengiriman. 
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4) Fungsi pengiriman 
Fungsi ini bertanggungjawab untuk membungkus barang dan 
menyerahkan barang yang telah dibayar kepada buyer. 
5) Fungsi akuntansi 
Fungsi ini bertanggungjawab dalam pencatatan transaksi penjualan 
dan penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan. 
b. Dokumen yang digunakan 
1) Faktur penjualan tunai 
 Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang 
diperlukan mengenai transaksi penjualan tunai. Faktur penjualan 
ini diisi oleh fungsi penjualan yang berfungsi sebagai pengantar 
pembayaran oleh buyer ke fungsi kas. 
2) Pita register kas 
 Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara 
mengoperasikan mesin register kas dan merupakan dokumen 
pendukung faktur penjualan tunai. 
3) Credit card sales tipe 
 Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang 
menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan yang 
menjadi anggota kartu kredit. 
4) Bill of lading 
 Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan 
penjual barang kepada perusahaan angkutan umum. 
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5) Faktur penjualan COD 
 Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. 
Tembusan faktur penjualan COD diserahkan kepada pelanggan 
melalui bagian angkutan perusahaan, kantor pos atau perusahaan 
angkutan umum dan dimintakan tanda tangan penerimaan barang 
dari pelanggan sebagai bukti telah diterimanya barang. 
6) Bukti setor bank 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas 
ke bank. Dan oleh fungsi kas diserahkan pada fungsi akuntansi 
sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan 
kas dari penjualan tunai ke dalam jurnal penerimaan kas. 
7) Rekapitulasi harga pokok penjualan 
 Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas 
harga pokok produk yang dijual selama satu periode.  
c. Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas 
adalah: 
1) Jurnal penjualan 
Digunakan fungsi akuntansi untuk mencatat dan meringkas data 
penjualan. 
2) Jurnal penerimaan kas 
Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat penerimaan kas 
dari berbagai sumber, diantaranya penjualan. 
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3) Jurnal umum 
Digunakan oleh fungsi akuntansi uuntuk mencatat harga pokok 
produk yang dijual. 
4) Kartu persediaan 
Digunakan fungsi akuntansi untuk mencatat berkurangnya harga 
pokok produk yang dijual. Kartu ini diselenggarakan fungsi 
akuntansi untuk mengawasi mutasi dan persediaan barang yang 
disimpan dalam gudang.  
5) Kartu gudang 
Berisi data kuantitas persediaan yang ada di gudang. Catatan ini 
diselenggarakan fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan 
persediaan barang yang disimpan dalam gudang. 
d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas adalah: 
1) Prosedur order penjualan 
Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari pembeli 
dan membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli 
melakukan pembayaran harga barang ke fungsi kas dan 
memungkinkan fungsi gudang dan fungsi pengiriman untuk 
menyiapkan barang yang akan diserahkan ke pembeli. 
2) Prosedur penerimaan kas 
Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran harga barang 
dari pembeli dan memberikan tanda pembayaran kepada pembeli 
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untuk memungkinkan pembeli melakukan pengambilan barang ke 
fungsi pengiriman. 
3) Prosedur penyerahan barang 
Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyerahkan barang pada 
pembeli. 
4) Prosedur pencatatan penjualan tunai 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan 
transaksi penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal 
penerimaan kas. 
5) Prosedur penyetoran kas ke bank 
Dalam prosedur ini fungsi kas melakukan penyetoran kas dari hasil 
penjualan ke bank secara penuh.  
6) Prosedur pencatatan penerimaan kas 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke 
dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank yang 
diterima dari bank melalui fungsi kas. 
7) Prosedur pencatatan harga pokok penjualan 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga 
pokok penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu 
persediaan. Berdasarkan rekapitulasi harga pokok penjualan, fungsi 
akuntansi membuat bukti memorial sebagai dokumen sumber 
untuk pencatatan harga pokok penjualan ke dalam jurnal umum. 
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5. Sistem Pengendalian Intern 
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi 
dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2001:163). 
Pembahasan mengenai sistem informasi akuntansi tidak akan terpisah dari 
sistem pengedalian intern. Sistem akuntansi yang baik mengandung sistem 
pengendalian intern yang kuat. Sebaliknya, sistem akuntansi yang buruk 
mengandung sistem pengendalian intern yang buruk.  
Tujuan sistem pengendalian intern adalah: 
a. Menjaga kekayaan organisasi atau perusahaan 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 
c. Mendorong efisiensi 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
Unsur pokok sistem pengendalian intern : 
a. Struktur organisasi yang memisahkan fungsi dan tanggungjawab 
secara tegas 
Pembagian tanggungjawab secara fungsional didasarkan pada prinsip-
prinsip, yaitu: 
1) Harus dipisahkan antara fungsi operasi dan penyimpanan dengan 
fungsi akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memilki 
wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan. Fungsi 
penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk untuk 
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menyimpan aktiva perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi 
yang memiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan 
perusahaan. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kekayaan dan 
menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi.  
2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggungjawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap transaksi 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan 
Dalam perusahaan, transaksi hanya terjadi atas otorisasi dari pejabat 
yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi 
tersebut. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
Cara yang ditempuh perusahaan untuk menciptakan praktik yang sehat 
adalah: 
1) Penggunaan formulir yang bernomor urut tercetak dan 
pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang 
berwenang, sehingga dapat menetapkan pertanggungjawaban 
transaksi. 
2) Pemeriksaan mendadak. Pemeriksaan mendadak dilakukan tanpa 
pemberitahuan dahulu terhadap pihak yang diperiksa dan dilakukan 
dengan jadwal yang tidak teratur. Hal ini akan mendorong 
karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan. 
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3) Setiap transaksi tidak boleh dilakukan dari awal sampai akhir oleh 
satu orang atau satu unit organisasi, sehingga terjadi internal check 
terhadap tugas setiap unit. 
4) Perputaran jabatan. Dilakukannya perputaran jabatan ini untuk 
menghindari adanya persekongkolan antar karyawan. 
5) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 
catatannya. Hal ini dilakukan untuk menjaga kekayaan organisasi 
dan mengecek ketelitian dan keandalan catatan akuntansi. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya 
Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi 
tanggungjawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan 
efisien dan efektif. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten 
dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas 
minimum dan perusahaan tetap dapat menghasilkan 
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. 
 
B. Pembahasan 
1. Sistem penerimaan kas CV MUGIHARJO 
Penerimaan kas pada CV MUGIHARJO merupakan hasil dari kegiatan 
ekspor barang ke luar negeri yang cara pembayarannya menggunakan 
sistem pembayaran advance payment dengan media telegraphic transfer 
(T/T). Buyer mengirimkan pembayaran uang muka sebesar 25% saat 
permintaan order yang biasa disebut dengan down payment (DP) dan 
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sisanya seminggu setelah barang dikapalkan dan sebelum barang sampai 
ke tangan buyer. Alasan CV MUGIHARJO menggunakan telegraphic 
transfer (T/T) adalah proses pembayaran yang cepat karena perintah 
pembayaran yang diterbitkan dan ditagihkan antar bank koresponden 
menggunakan telex atau telegram. Dalam sistem pembayaran ini bank 
hanya berfungsi sebagai pentransfer bukan berperan sebagai penjamin bila 
terjadi resiko. Kebijakan untuk menggunakan sistem pembayaran ini 
tentunya dipertimbangkan dengan berbagai keuntungan yang ada di 
dalamnya dibandingkan dengan sistem pembayaran yang lain. Sistem 
pembayaran ini dilakukan karena hubungan antara perusahaan dan buyer 
sudah terjalin dengan baik sehingga keduanya menanamkan rasa saling 
percaya.  
Unsur-unsur yang membentuk sistem penerimaan kas pada CV 
MUGIHARJO adalah: 
a. Fungsi yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari penjualan 
ekspor pada CV MUGIHARJO antara lain: 
1) Departemen pemasaran 
Bertugas menerima order dari buyer melalui faximile yang berupa 
surat order. Apabila surat order tersebut disetujui maka departemen 
pemasaran mengirimkan balasan bahwa order disetujui melalui 
faximile. Setelah itu departemen pemasaran membuat rencana 
kerja berdasarkan surat order untuk dikirim ke bagian produksi. 
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2) Bagian produksi 
Bertugas untuk memproduksi order dari buyer sesuai dengan 
rencana kerja yang telah dibuat departemen pemasaran setelah itu 
dikirim ke gudang produk dengan membuat bukti serah terima 
produk. 
3) Departemen gudang produk 
Bertugas menerima barang yang telah diproduksi dan bukti serah 
terima produk dari bagian produksi, serta mengemas dan mengepak 
barang. 
4) Departemen ekspor 
Bertugas memesan container dan membuat dokumen ekspor yaitu 
shipping instruction, invoice, packing list. Dan mengurus 
pembuatan PE, PEB, SKA/COO, dan certificate of fumigation. 
5) Departemen Keuangan 
Bertugas mengecek uang yang ada di bank yang merupakan 
transfer pembayaran dari buyer. 
6) Departemen akuntansi 
Bertugas mencatat transaksi penerimaan kas dari penjualan ekspor 
ke dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti pembayaran dari 
bank. 
b. Dokumen yang digunakan  
Dokumen yang digunakan pada sistem penerimaan kas dari penjualan 
ekspor pada CV MUGIHARJO antara lain: 
  xlvi 
1) Surat order 
Merupakan surat pesanan dari buyer yang dikirim lewat faximile 
dan diterima oleh departemen pemasaran. 
2) Rencana kerja 
Merupakan dokumen yang dibuat oleh departemen pemasaran 
berdasarkan surat order dari buyer yang digunakan sebagai surat 
perintah produksi barang yang ditujukan ke bagian produksi. 
3) Bukti serah terima produk 
Merupakan dokumen yang dibuat oleh departemen produksi 
sebagai bukti serah terima produk. 
4) Shipping instruction 
Merupakan dokumen yang dikeluarkan perusahaan yang ditujukan 
keperusahaan pelayaran untuk pemesanan kontainer. 
5) Delivery Order 
Merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran 
untuk perusahaan yang digunakan untuk mengambil kontainer ke 
EMKL. 
6) Invoice 
Merupakan dokumen yang berisi rincian barang yang dipesan dan 
harga barang. 
7) Packing list 
Merupakan dokumen yang berisi rincian barang yang dipesan 
seperti yang ada pada invoice. 
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8) Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
Merupakan dokumen yang digunakan untuk mendapat persetujuan 
ekspor dari Bea Cukai. 
9) Persetujuan ekspor (PE) 
Merupakan dokumen persetujuan untuk ekspor barang. 
10) Bill of lading 
Merupakan dokumen yang dibuat perusahaan pelayaran untuk 
perusahaan yang berisi keterangan bahwa barang sudah dimuat di 
dalam kapal. 
11) Surat Keterangan Asal (SKA) /COO 
Merupakan dokumen yang berupa surat keterangan asal barang 
yang diperoleh dari Dinas Perindag. 
12) Certificate of fumigation 
Merupakan dokumen yang dikeluarkan Independent Surveyor yang 
menyatakan bahwa barang yang ada di dalam kontainer telah 
disterilisasi. 
13) Bukti transfer pembayaran sebagian 
Merupakan bukti transfer sebagian uang (25% dari total yang harus 
dibayarkan) dari buyer pada saat penerimaan order ke rekening 
perusahaan pada bank yang ditunjuk perusahaan. 
14) Bukti transfer sisa pembayaran 
Merupakan bukti transfer uang dari sisa yang harus dibayar yang 
dikirim oleh buyer ke rekening perusahaan. 
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c. Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan pada sistem penerimaan kas dari 
penjualan ekspor pada CV MUGIHARJO antara lain: 
1) Jurnal penerimaan kas 
Merupakan catatan akuntansi yang digunakan oleh departemen 
akuntansi untuk mencatat kas yang diterima oleh perusahaan 
berdasarkan bukti transfer pembayaran sebagian dan bukti transfer 
sisa pembayaran dari bank yang ditunjuk oleh perusahaan. 
2) Buku besar 
Merupakan catatan akuntansi yang berisi ringkasan rekening-
rekening dalam jurnal penerimaan kas. Pencatatan ke dalam buku 
besar dilakukan setiap satu bulan sekali. 
d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
1) Prosedur penerimaan order dan penerimaan pembayaran sebagian 
Dalam prosedur ini buyer mengirimkan order ke perusahaan dan 
diterima oleh departemen pemasaran, setelah order tersebut 
disetujui oleh perusahaan, buyer mentransfer pembayaran sebesar 
25% sebagai uang muka (DP) ke rekening perusahaan pada  bank 
yang ditunjuk oleh perusahaan. Bank menerima uang dari buyer 
dan mengirimkan bukti transfer pembayaran sebagian ke 
perusahaan dan diterima oleh departemen akuntansi. Setelah itu 
departemen pemasaran membuat rencana kerja yang kemudian 
dikirim ke departemen  produksi. 
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2) Prosedur persiapan barang  
Bagian produksi menerima rencana kerja dari departemen 
pemasaran dan memproduksi barang sesuai dengan pesanan yang 
ada pada rencana kerja. Setelah selesai produksi, barang dikirim ke 
departemen gudang produk dan dibuatkan bukti serah terima 
produk. Bagian gudang mencocokkan apakah bukti serah terima 
produk sudah sama dengan rencana kerja. Setelah sama kemudian 
barang dikemas. 
3) Prosedur pembuatan dokumen ekspor 
Departemen ekspor menerima surat order dari departemen 
pemasaran kemudian membuat shipping intruction untuk 
pemesanan kontainer. Kemudian departemen ekspor menerima 
delivery order dari perusahaan pelayaran. Departemen ekspor juga 
membuat invoice dan packing list untuk diserahkan ke EMKL 
untuk pembuatan PEB, PE, SKA/COO, dan Certificate of 
Fumigation. 
4) Prosedur pengiriman barang 
Perusahaan mengambil kontainer yang dipesan ke EMKL dengan 
membawa delivery order, kemudian barang dimasukkan ke dalam 
kontainer untuk dibawa ke perusahaan pelayaran dan dikapalkan ke 
pelabuhan tujuan. 
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5) Prosedur penerimaan dokumen ekspor dan pengiriman dokumen 
ekspor 
Departemen ekspor memperoleh PEB dan PE dari Bea Cukai, B/L 
dari perusahaan pelayaran, SKA/COO dari Dinas Perindag, 
Certificate of Fumigation dari Independent Surveyor melalui jasa 
EMKL. Setelah buyer membayar semua harga barang, maka 
perusahaan mengirimkan invoice, packing list, B/L, SKA/COO, 
Certificate of Fumigation ke buyer melalui jasa pengiriman.  
6) Prosedur penerimaan sisa pembayaran dan pencatatan akuntansi 
Pada prosedur ini bank yang ditunjuk perusahaan akan menerima 
sisa pembayaran dari buyer dan mengirimkan bukti transfer sisa 
pembayaran ke perusahaan, setelah itu diterima oleh bagian 
akuntansi. Departemen akuntansi menerima bukti transfer 
pembayaran sebagian dari bank melalui faximile saat order 
diterima dan mencatat ke dalam jurnal penerimaan kas. 
Departemen akuntansi juga akan menerima bukti trasfer sisa 
pembayaran dari bank setelah buyer membayar sisa harga barang, 
kemudian mencatat kas yang diterima ke dalam jurnal penerimaan 
kas. Rekening-rekening dalam jurnal penerimaan kas akan dicatat 
ke dalam buku besar  setiap satu bulan sekali. Bukti transfer 
pembayaran sebagian dan bukti transfer sisa pembayaran disimpan 
sebagai arsip oleh departemen akuntansi.  
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e. Bagan alir sistem penerimaan kas dari penjualan ekspor pada CV 
MUGIHARJO 
Berdasarkan jaringan prosedur yang membentuk sistem seperti yang 
dijelaskan di atas dapat digambarkan bagan alir penerimaan kas dari 
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1) Prosedur penerimaan order dan penerimaan pembayaran sebagian 
Departemen Pemasaran           Departemen Akuntansi 
        
     Melalui fax           




     
Diotorisasi kabag pemasaran 









SO  : Surat Order 
RK  : Rencana Kerja 
BTPS : Bukti Transfer Pembayaran Sebagian 
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Departemen Gudang Produk 
 
 













RK  : Rencana Kerja 
BSTP : Bukti Serah Terima Produk 
 
 










BSTP   1 
RK  4 
T 
  lv 
3) Prosedur pembuatan dokumen ekspor 
Departemen Ekspor 










Dikirim ke perusahaan pelayaran 
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Gambar 2.1 Bagan alir sistem penerimaan kas dari penjualan ekspor pada  
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4) Prosedur pengiriman barang 
 
Departemen Gudang Produk 
Kontainer dari EMKL 




       Bersama barang 
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PEB  : Pemberitahuan Ekapor Barang SKA/COO: Surat Keterangan Asal 
PE  : Persetujuan Ekspor  CF    : Certificate of Fumigation 
B/L  : Bill of Lading   In    : Invoice 
PL  : Packing List 
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6) Prosedur penerimaan sisa pembayaran dan pencatatan akuntansi 
Departemen Akuntansi 
 















BTPS : Bukti Transfer Pembayaran Sebagian 
BTSP : Bukti Transfer  Sisa Pembayaran 
JPK  : Jurnal Penerimaan Kas 
BB  : Buku Besar 
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f. Sistem Pengendalian Intern 
Sistem pengendalian intern terdiri dari: 
1) Sruktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional 
secara tegas 
Fungsi operasi harus terpisah dari fungsi kas.  
Fungsi penjualan merupakan fungsi operasi sedangkan fungsi kas 
merupakan fungsi penyimpanan sehingga harus diadakan 
pemisahan fungsi supaya terjadi pengecekan. Pada CV 
MUGIHARJO sudah ada pemisahan fungsi antara fungsi kas 
dengan fungsi penjualan. Fungsi kas dipegang oleh departemen 
keuangan, fungsi penjualan dipegang oleh departemen pemasaran. 
Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi 
Berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik fungsi akuntansi 
harus dipisahkan dari fungsi operasi dan penyimpanan. Hal ini 
dilakukan untuk menjaga kekayaan perusahaan dan menjamin 
ketelitian dan keandalan data akuntansi. Pada CV MUGIHARJO 
sudah ada pemisahan fungsi antara fungsi kas dan fungsi akuntansi. 
Fungsi akuntansi di pegang departemen akuntansi dan fungsi kas di 
pegang oleh departemen keuangan. 
2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
Dalam perusahaan atau organisasi transaksi yang terjadi harus 
diotorisasi oleh pihak yang berwenang. Pada CV MUGIHARJO 
transaksi penerimaan kas dari penjualan ekspor harus memperoleh 
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otorisasi dari pihak yang memiliki wewenang untuk menyetujui 
transaksi. Hal ini sudah menunjukan bahwa sistem pengendalian 
intern pada CV MUGIHARJO sudah baik dan sesuai dengan 
prosedur. 
3)  Praktek yang sehat 
Dalam menciptakan praktek yang sehat, perusahaan melakukan 
cara-cara sebagai berikut: 
a) Penggunaan formulir yang bernomor urut tercetak yang 
pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang 
berwenang. Pada CV MUGIHARJO semua dokumen yang 
digunakan dalam penerimaan kas sudah bernomor urut 
tercetak. 
b) Pemeriksaan mendadak. Pada CV MUGIHARJO belum ada 
pemeriksaan mendadak sehingga masih ada kemungkinan 
karyawan melakukan tugasnya tidak sesuai dengan prosedur. 
c) Setiap transaksi tidak dilakukan dari awal sampai akhir oleh 
satu unit. Pada CV MUGIHARJO sudah terdapat beberapa 
fungsi dalam sistem penerimaan kas. 
d) Perputaran jabatan. Pada CV MUGIHARJO belum ada 
perputaran jabatan karena hal tersebut akan menghambat proses 
yang lain karena adanya penyesuaian jabatan. 
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e) CV MUGIHARJO belum melakukan pemeriksaan saldo kas 
yang ada di tangan fungsi kas secara periodik dan mendadak 
yang dapat mencegah resiko penggelapan kas. 
4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya 
Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi 
tanggungjawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan 
efektif dan efisien. pada CV MUGIHARJO untuk mendapatkan 
karyawan yang berkualitas dan dapat dipercaya menggunakan cara 
yaitu dengan menyeleksi terhadap calon karyawan yang sesuai 
dengan pekerjaannya. Perusahaan juga melihat latar belakang 
pendidikannya apakah sesuai dengan posisi yang akan ditempati. 
Seleksi tersebut dilakukan dengan tertulis, praktek dan tes 
wawancara. 
 
2. Evaluasi Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Ekspor pada CV 
MUGIHARJO 
a.  Evaluasi Terhadap Fungsi yang Terkait  
Dalam pelaksanaannya CV MUGIHARJO melibatkan departemen 
pemasaran, departemen produksi, departemen gudang produk, 
departemen ekspor, departemen keuangan, departemen akuntansi. Pada 
CV MUGIHARJO fungsi penjualan dipegang oleh departemen 
pemasaran, fungsi gudang dipegang oleh departemen gudang produk, 
fungsi pengiriman dipegang oleh departemen ekspor, fungsi kas 
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dipegang oleh departemen keuangan, sedangkan fungsi akuntansi 
dipegang oleh departemen akuntansi. Karena CV MUGIHARJO 
merupakan perusahaan manufaktur maka terdapat departemen 
produksi yang bertugas membuat barang sesuai pesanan. 
b. Evaluasi Terhadap Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan pada sistem penerimaan kas dari 
penjualan ekspor pada CV MUGIHARJO yaitu surat order, rencana 
kerja, bukti serah terima produk, shipping intruction, delivery order, 
invoice, packing list, Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB), 
Persetujuan ekspor (PE), bill of lading, Surat Keterangan Asal 
(SKA/COO), Certificate of Fumigation, bukti transfer pembayaran 
sebagian, bukti transfer sisa pembayaran. Karena penerimaan kasnya 
berasal dari penjualan ekspor maka dokumen-dokumen yang 
digunakan termasuk dokumen ekspor. 
c.  Evaluasi Terhadap Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Pada CV MUGIHARJO catatan akuntansi yang digunakan adalah 
jurnal penerimaan kas dan buku besar. Jurnal penerimaan digunakan 
untuk mencatat penerimaan kas dari penjualan ekspor, karena 
penjualan ekspor pada CV MUGIHARJO adalah penjualan tunai. 
Sedangkan buku besar digunakan untuk mencatat rekening-rekening 
dalam jurnal penerimaan kas. Pencatatan dilakukan didalam buku dan 
komputer. Dalam sistem penerimaan kas dari penjualan ekspor 
perusahaan tidak menyelenggarakan jurnal penjualan, jurnal umum, 
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kartu persediaan dan kartu gudang. Jurnal umum yang mempunyai 
fungsi untuk mencatat harga pokok produk yang dijual (HPP), tidak 
diselenggarakan karena pencatatan penjualan ekspornya menggunakan 
metode fisik. Kartu persediaan dan kartu gudang yang masing-masing 
mempunyai fungsi untuk mengawasi mutasi dan persediaan barang 
yang disimpan di gudang tidak diselenggarakan karena setelah selesai 
diproduksi produk yang diletakkan di gudang bukan merupakan 
persediaan, karena produk tersebut langsung dikirim ke buyer 
(produksi barang sesuai pesanan buyer). 
e. Evaluasi Terhadap Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Penerimaan Kas dari Penjualan Ekspor 
Prosedur penerimaan kas pada perusahaan ini yaitu penerimaan kas 
dari penjualan ekspor pada CV MUGIHARJO dengan cara advance 
payment dan menggunakan media telegraphic transfer (T/T) dimulai  
dengan prosedur penerimaan order dan penerimaan pembayaran 
sebagian, setelah itu karena CV MUGIHARJO merupakan perusahaan 
manufaktur yang memproduksi barang dengan metode pesanan, 
perusahaan harus memproduksi barang sesuai dengan pesanan terlebih 
dahulu. Karena penjualan pada CV MUGIHARJO merupakan 
penjualan ekspor, maka harus dibuat dokumen-dokumen ekspor seperti 
delivery order, invoice, packing list, PEB, PE, Certificate of 
Fumigation. Setelah itu pengiriman barang yang dilakukan melalui 
EMKL yang dipesan, kemudian penerimaan dokumen-dokumen 
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ekspor dari yang berwenang. Prosedur penerimaan sisa pembayaran ini 
merupakan pelunasan pembayaran dari buyer yang dibayarkan ke 
bank. Setelah sisa pembayaran diterima, perusahaan mengirimkan 
dokumen-dokumen ekspor kepada buyer dan melakukan pencatatan 
akuntansi ke dalam jurnal penerimaan kas dan dilanjutkan merekapnya 
ke dalam buku besar. 
e. Evaluasi Terhadap Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem 
Penerimaan Kas dari Penjualan Ekspor 
Sistem pengendalian intern pada CV MUGIHARJO sudah baik. 
Dilihat dari fungsi yang terkait CV MUGIHARJO sudah terdapat 
pemisahan fungsi dalam pelaksanaannya. Dalam sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatannya sudah dilakukan dengan baik oleh pejabat 
yang berwenang. Dilihat dari praktek perusahaan dalam sistem 
penerimaan kas, perusahaan sudah menggunakan formulir yang 
bernomor urut tercetak dan sudah terdapat beberapa fungsi dalam 
sistem penerimaan kas. Tetapi belum ada pemeriksaan mendadak dan 
belum ada perputaran jabatan karena dapat menghambat proses yang 
lain. Selain itu juga belum ada pemeriksaan saldo kas yang ada di 
tangan secara periodik dan mendadak. Dalam penerimaan karyawan 
perusahaan sudah melakukan penyesuaian antara jabatan dengan latar 
belakang pendidikannya. Perusahaan juga melakukan seleksi dengan 
tes tertulis, praktek dan wawancara.  
 




Evaluasi yang telah dilakukan penulis terhadap data yang diperoleh dari CV 
MUGIHARJO menemukan beberapa kelebihan dan kelemahan dalam sistem 
penerimaan kas dari penjualan ekspor. Kelebihan dan kelemahan tersebut adalah: 
 
A. Kelebihan 
1. Dengan adanya cara pembayaran advance payment dan media telegraphic 
transfer, pembayaran dari buyer langsung di transfer ke rekening 
perusahaan pada bank yang ditunjuk oleh perusahaan, sehingga dapat 
mencegah penyalahgunaan kas perusahaan.  
2. Adanya pembayaran sebagian yang disebut dengan down payment (DP) 
dapat digunakan sebagai modal perusahaan untuk melakukan kegiatan 
produksi. Dalam sistem pembayaran ini juga memudahkan dalam 
bertransaksi karena tidak terlalu banyak pihak yang terkait dan biaya yang 
dikeluarkan juga tidak mahal, hanya biaya transfer. 
3. Telah ada pemisahan fungsi dalam sistem penerimaan kas dari penjualan 
ekspor, yaitu fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi gudang, fungsi 
pengiriman dan fungsi akuntansi. 
4. Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari penjualan 
ekspor sudah memadai, artinya sudah terdapat dokumen sebagai bukti 
adanya transaksi. 
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5. Catatan akuntansi yang digunakan perusahaan untuk pencatatan transaksi 
penerimaan kas dari penjualan ekspor sudah memadai. 
6. Dalam sistem penerimaan kas dari penjualan ekspor sudah dilakukan 
semua prosedur sistem penerimaan kas 
7. Telah ada pemisahan fungsi yang terkait dalam penerimaan kas, sehingga 
dapat menghindari penyalahgunaan wewenang, dokumen yang digunakan 
telah diotorisasi  pihak yang memiliki wewenang dan telah bernomor urut 
tercetak sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 
 
B. Kelemahan 
1. Dalam sistem pembayaran ini ada kemungkinan resiko tidak terbayarkan 
dari buyer.  
2. Pada CV MUGIHARJO juga belum terdapat  sistem yang tertulis, padahal 
perusahaan tersebut sudah sering melakukan penerimaan kas dari 
penjualan ekspor.  
3. Sistem pengendalian intern pada CV MUGIHARJO kurang memadai 
karena terdapat beberapa kelemahan antara lain tidak adanya pemeriksaan 
mendadak terhadap kegiatan penerimaan kas sehingga belum dapat 
diketahui apakah tugas karyawan sudah sesuai dengan aturan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan, tidak adanya perputaran jabatan pada fungsi 
penerimaan kas, sehingga ada kemungkinan terjadi persekongkolan antar 
pejabat yang memungkinkan terjadinya kecurangan dan belum adanya 
penghitungan saldo yang dilakukan secara periodik dan mendadak, untuk 
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menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan 
















































Dari uraian yang telah disampaikan penulis mengenai analisis penerimaan 
kas dari penjualan ekspor pada CV MUGIHARJO, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kegiatan utama CV MUGIHARJO adalah ekspor, sehingga penerimaan 
kas juga berasal dari penjualan ekspor yang pembayarannya menggunakan 
sistem pembayaran advance payment dengan media telegraphic transfer 
(T/T), yaitu buyer membayar sebesar 25% dari total yang harus dibayarkan 
pada saat permintaan order. Sisanya dibayarkan seminggu setelah barang 
dikapalkan, sebelum barang sampai ke tangan buyer. Alasan CV 
MUGIHARJO menggunakan T/T karena pada dasarnya sudah ada unsur 
kepercayaan dengan buyer dan proses pembayaran yang lebih cepat karena 
perintah pembayaran yang diterbitkan dan ditagihkan antar bank 
koresponden menggunakan telex atau telegram. 
2. Fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas adalah departemen 
pemasaran, departemen keuangan, departemen produksi, departemen 
gudang produk, departemen ekspor, departemen akuntansi. 
3. Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas adalah surat 
order, rencana kerja, bukti serah terima produk, shipping intruction, 
delivery order, invoice, packing list, PEB, PE, B/L, SKA/COO, Certificate 
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of Fumigation, bukti transfer pembayaran sebagian, bukti transfer sisa 
pembayaran. 
4. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas adalah 
jurnal penerimaan kas dan buku besar. 
5. Jaringan prosedur yang membentuk sistem terdiri dari prosedur 
penerimaan order dan penerimaan pembayaran sebagian, prosedur 
persiapan barang, prosedur pembuatan dokumen ekspor, prosedur 
pengiriman barang, prosedur penerimaan dokumen ekspor dan pengiriman 
dokumen ekspor ke buyer, prosedur penerimaan sisa pembayaran dan 
pencatatan akuntansi. 
6. Dalam sistem pengendalian intern perusahaan belum dilakukan 
pemeriksaan mendadak terhadap kegiatan penerimaan kas dari penjualan 
ekspor pada CV MUGIHARJO dan belum ada penghitungan saldo kas 
secara periodik dan mendadak sehingga mudah terjadi penggelapan kas. 
 
B. Saran 
Untuk menghindari resiko pada sistem pembayaran yang dilakukan pada 
CV MUGIHARJO yang dilakukan dengan advance payment dan media 
pembayaran telegraphic transfer yang pada dasarnya hanya karena unsur 
kepercayaan yang ada antara eksportir dengan buyer, penulis memberikan 
saran untuk perusahaan yaitu: 
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1. Untuk menghindari resiko tidak terbayarkan oleh importir sebaiknya 
dibuat sales contract yang merupakan kesepakatan antara importir dan 
ekspotir.  
2. Sebaiknya dibuat sistem yang tertulis yang dapat digunakan sebagai 
pedoman dalam proses pencatatan penerimaan kas yang merupakan hasil 
dari penjualan ekspor untuk memudahkan pengawasan dan untuk 
memudahkan karyawan melakukan tugasnya. 
3. Agar tercipta sistem pengendalian intern yang baik, sebaiknya diadakan 
pemeriksaan mendadak untuk mengetahui apakah tugas karyawan sudah 
sesuai dengan prosedur, diadakan perputaran jabatan sebagai internal 
check antar karyawan, dan diadakan penghitungan saldo kas secara 
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